Pemanfaatan Ekstrak Etil Asetat Ampas Tahu dan Ampas Tahu
Fermentasi sebagai Agen Antibakteri Escherichia coli dan
Staphylococcus aureus

SKRIPSI

Untuk memenuhi sebagian persyaratan
mencapai derajat Sarjana S-1 pada Program Studi Biologi

AN

Bl

STATE ISLAMIC UNIVERSITY

SUNAN KALIJAGA

YOGYAKARTA

Disusun oleh:
Fikky Dhia Puspasari
14640024

PROGRAM STUDI BIOLOGI
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
UIN SUNAN KALIJAGA
YOGYAKARTA
2018



|

|

i

Universitos Islam Negefi 3unan Kalijaga

PENGESAHAN SKRIPS1/TUGAS AKHIR

Mo (0-6327ULN S4/DST)PP.OLCT 2018

Skn 251 1 ugas AKhir dangan juc .l :

Yar cipersiapkan dan disasine clch

Mama :
NIM

Tedzh dimunagasyalilian gads

Nllal Managasysh :

L 14540021
i 8 Jum auLs

Pemzntzztan Tkilook Bol Asemt Ampar Taht dan Ampas
Tahu Fennealasi scbogal agen Anlliskled  Ssohonichs cad

AN Napipl-ax (s aaTus

Fikky Dlva Puspasan

n

Dan diryatzkan Lelah dilerima cleh Fakultas 52 ns den Teknolog: UK Sunan Kalijas:a

TIm

’Tflensuji I
]

! Jurrail: lihal*, 5.5i., M.Bickuch
MIF.137G0C24 200501 2 GO

Dr. Arifah m],jsnur,-a.v, M5
NIP.19750545

MUNAQASYAH :

Kenszddang

&

220003 2 01

Pevuy 1T

@1"- ke

Erny Quenhi iy, 5, Si., M.Si
NEP, 19791217 200981 2 04
ey

%y
3

FM-DINSK-BM-05-07/RQ



m" Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga @ﬂ' FM-UINSK-BM-05-03/R0

SURAT PERSETUJUAN SKRIPSI/TUGAS AKHIR

Hal : Persetujuan Skripsi/Tugas Akhir
Lamp :-

Kepada

Yth. Dekan Fakultas Sains dan Teknologi
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

di Yogyakarta

Assalamu alaikum wr. wb.

Setelah membaca, meneliti, memberikan petunjuk dan mengoreksi serta mengadakan perbaikan
seperlunya, maka kami selaku pembimbing berpendapat bahwa skripsi Saudara:

Nama : FIKKY DHIA PUSPASARI
NIM : 14640024
Judul Skripsi : Pemanfaatan Ekstrak Etil Asetat Ampas Tahu dan Ampas Tahu Fermentasi

sebagai Agen Antibakteri Escherichia colidan Staphylococcus aureus

sudah dapat diajukan kembali kepada Program Studi Biologi Fakultas Sains dan Teknologi UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Strata Satu dalam Program
Studi Biologi.

Dengan ini kami mengharap agar skripsi/tugas akhir Saudara tersebut di atas dapat segera
dimunagsyahkan. Atas perhatiannya kami ucapkan terima kasih.

Wassalamu alaikum wr. wb.

Yogyakarta, 22 Mei 2018
Pembimbi

Dr. Khusnuryani, M.Si
NIP. 19750515 200003 2 001




-

y n
o Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga @ ) FM-UINSK-BM-05-03/R0O

SURAT PERSETUJUAN SKRIPSI/TUGAS AKHIR

Hal : Persetujuan Skripsi/Tugas Akhir
Lamp :-

Kepada

Yth. Dekan Fakultas Sains dan Teknologi
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

di Yogyakarta

Assalamu alaikum wr. wb.

Setelah membaca, meneliti, memberikan petunjuk dan mengoreksi serta mengadakan perbaikan
seperlunya, maka kami selaku pembimbing berpendapat bahwa skripsi Saudara:

Nama : FIKKY DHIA PUSPASARI
NIM : 14640024
Judul Skripsi : Pemanfaatan Ekstrak Etil Asetat Ampas Tahu dan Ampas Tahu Fermentasi

sebagai Agen Antibakteri Escherichia coli dan Staphylococcus aureus

sudah dapat diajukan kembali kepada Program Studi Biologi Fakultas Sains dan Teknologi UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Strata Satu dalam Program
Studi Biologi.

Dengan ini kami mengharap agar skripsi/tugas akhir Saudara tersebut di atas dapat segera
dimunagsyahkan. Atas perhatiannya kami ucapkan terima kasih.

Wassalamu alaikum wr. wb.

Yogyakarta, 22 Mei 2018
Pembimbtng

Sholihah, S.Si., M. Biotech
NIP. 19760624 200501 2 007




SURAT PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI

Saya yang bertanda tangan dibawah ini :

Nama : Fikky Dhia Puspasari
NIM : 14640024

Program Studi : Biologi

Fakultas : Sains dan Teknologi

Dengan ini saya menyatakan bahwa skripsi ini benar-benar karya saya sendiri untuk memperoleh
gelar kesarjanaan di suatu Perguruan Tinggi. Sepanjang sepengetahuan saya tidak terdapat karya
atau pendapat yang yang ditulis atau diterbitkan orang lain, kecuali sebagai acuan atau kutipan

dengan mengikuti tata penulisan karya ilmiah yang lazim.

Yogyakarta, 22 Mei 2018




HALAMAN PERSEMBAHAN

Tugas akhir ini dipersembahkan untuk orang-orang yang senantiasa mendukung, membantu,

dan mendoakan penulis.

1. Bapak Mudjito dan Ibu Rini, orang tua yang selalu bekerja keras demi anak-anaknya,
senantiasa mendoakan dan memberi semangat pada penulis.

2. Ibu Arifah dan Ibu Jumail, berkat bimbingan dan kesabarannya, penulis dapat
menyelesaikan tugas akhir dengan maksimal.

3. Ibu Erny, dengan sabarnya memberi arahan dalam menyelesaikan tugas akhir dan
persoalan mengenai administrasi kampus.

4. Mbak Ethik, dengan kesabarannya menyiapkan bahan yang penulis butuhkan dan
senantiasa mengajari penulis saat berada di laboratorium.

5. Dosen-dosen, PLP, serta staf Prodi Biologi yang membantu kelancaran penulis selama
menempuh jenjang pendidikan.

6. Keluarga besar Biologi 2014 yang selalu menyemangati penulis dalam menjalankan tugas
akhir.

7. Sahabat-sahabat “Absurd” yang telah memberi nasihat dan semangat penulis selama
penelitian.

8. Fadhil Dhia Pratama, kakak yang senantiasa memberi semangat bagi penulis.

9. Mas Imam yang selalu sabar mendengarkan keluh kesah dan senantiasa memberi

semangat untuk penulis.

Vi



HALAMAN MOTTO

“Belajar Untuk Hidup, Bukan Hidup Untuk Belajar”

vii



KATA PENGANTAR

Alhamdulillahi Robbil’alamiin, segala puji bagi Allah SWT yang telah melimpahkan
rahmat serta hidayah-Nya kepada penulis sehingga pada kesempatan kali ini penulis dapat
menyelesaikan laporan tugas akhir strata satu. Shalawat serta salam senantiasa penulis panjatkan
kepada junjungan Nabi Agung Muhammad SAW, keluarga, serta sahabatnya dengan harapan

semoga mendapat syafa’atnya di hari kiamat kelak.

Proses peneltian dan penyusunan laporan tugas akhir ini tak lepas dari dukungan dan
bantuan berbagai pihak. Maka dari itu, pada kesempatan kali ini saya ingin mengucapkan

terimakasih sebesar-besarnya kepada :

1. Dr. Murtono, M. Si. selaku Dekan Fakultas Sains dan Teknologi.

2. Ibu Erny Qurotul Ainy, selaku Kepala Program Studi Biologi sekaligus Dosen Penasihat
Akademik yang selalu memberi arahan dan semangat dalam menyelesaikan tugas akhir.

3. Ibu Arifah Khusnuryani, M. Si., selaku dosen pembimbing satu yang senantiasa
membimbing dan memberikan ilmunya dalam penulisan tugas akhir ini.

4. lbu Jumailatus Solihah S.Si., M.Biotech., selaku dosen pembimbing dua yang selalu
mengarahkan dan memberi masukan dalam menyelesaikan laporan tugas akhir ini.

5. Bapak Mudjito dan Ibu Rini, orang tua yang selalu membimbing dan mendoakan anak-
anaknya agar tetap semangat.

6. lbu Ethik S, S.Si., selaku PLP yang selalu sabar mengajarkan segala hal yang penulis
butuhkan selama penelitian.

7. Keluarga besar Biologi 2014 yang senantiasa mendukung dalam penulisan laporan tugas

akhir ini.

viii



Penulis menyadari bahwa laporan tugas akhir ini masih banyak keterbatasan dan kekurangan.
Maka dari itu, penulis sangat mengharapkan masukan dan kritik yang membangun. Penulis

berharap semoga skripsi ini dapat bermanfaat serta menambah wawasan bagi pembaca.

Yogyakarta, 22 Mei 2018

Penulis



Pemanfaatan Ekstrak Etil Asetat Ampas Tahu dan Ampas Tahu Fermentasi sebagai Agen
Antibakteri Escherichia coli dan Staphylococcus aureus

Fikky Dhia Puspasari
14640024

ABSTRAK

Ampas tahu selama ini belum dimanfaatkan secara maksimal, sementara kandungan nutrisi
seperti protein, karbohidrat, dan lemak. Ampas tahu merupakan limbah hasil olahan yang
berbahan dasar kedelai. Kedelai merupakan salah satu tanaman yang potensial sebagai
antimikroba karena diduga mengandung isoflavon, yaitu senyawa polifenolik yang termasuk ke
dalam golongan flavonoid. Oleh karena itu, ekstrak ampas tahu dan ampas tahu fermentasi yang
mengandung senyawa metabolit sekunder yang bersifat antimikroba diduga dapat dimanfaatkan
sebagai alternatif antibiotik yang bersifat herbal. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
potensi ekstrak ampas tahu dan ampas tahu fermentasi, serta menentukan konsentrasi terendah
yang mampu menghambat dan membunuh bakteri Escherichia coli dan Staphylococcus aureus.
Uji antibakteri ini dilakukan dengan menggunakan metode difusi dan perlakuan variasi
konsentrasi yaitu 2,5%, 5%, 7,5%, 10%, 12,5%, 13,5%, 14,5%, dan 15%. Pelarut yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu etil asetat. Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) ekstrak
ampas tahu dan ampas tahu fermentasi dalam menghambat pertumbuhan bakteri S. aureus
adalah 12,5% dan 14,5% sedangkan pada bakteri E.coli yaitu konsentrasi 12,5% dan 13,5%.
Konsentrasi Bunuh Minimum ekstrak ampas tahu dan ampas tahu fermentasi dalam menghambat
pertumbuhan bakteri S. aureus dan E.coli yaitu 12,5%. Oleh karena itu dapat disimpulkan
bahwa ekstrak ampas tahu maupun ampas tahu fermentasi berpotensi sebagai antibakteri dengan
spektrum yang luas.

Kata kunci : Antimikroba, Escherichia coli, Staphylococcus aureus, ekstrak ampas tahu dan
ampas tahu fermentasi.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Indonesia dikenal sebagai negara yang rentan terhadap infeksi dan penyakit
diantaranya diare, influenza, tuberkolusis, dan lain-lain. Penyakit infeksi oleh bakteri
dan fungi adalah jenis penyakit yang paling banyak diderita oleh penduduk Indonesia.
Sementara di sisi lain terdapat resistensi terhadap obat antimikroba. Penyakit infeksi
dan resistensi obat antimikroba menjadi permasalahan yang memerlukan perhatian
besar. Maka dari itu, perlu dilakukan penelitian untuk mencari antimikroba baru yang
diharapkan dapat memecahkan masalah tersebut. Sumber antimikroba biasanya
berasal dari tanaman yang berpotensi sebagai antimikroba. Masyarakat tradisional
sudah banyak yang menggunakan berbagai macam tanaman untuk mengobati
berbagai macam penyakit (Suganda et al., 2003).

Salah satu tanaman yang potensial sebagai antimikroba yaitu kedelai. Hal ini
didukung dengan pernyataan Kasmidjo (1990) bahwa kedelai dan produk olahannya
mengandung isoflavon dan juga kaya akan protein. Isoflavon adalah salah satu
senyawa polifenolik yang termasuk ke dalam golongan flavonoid, yaitu suatu
golongan metabolit sekunder yang dihasilkan oleh tanaman. Pada umumnya, senyawa
isoflavon banyak ditemukan pada tanaman kacang-kacangan atau leguminosa (Zubik
dan Meydani, 2003).

Schmidl dan Labuza (2000) menyebutkan bahwa dalam kacang-kacangan
seperti kedelai juga terdapat senyawa golongan glikosida flavonoid yang berperan
sebagai antioksidan. Isoflavon pada kedelai maupun produk olahannya sebagian besar
berupa glikosida seperti genistin, daidzin, dan glisitin yang berkonjugasi dengan
mengikat satu molekul gula (Sussi, 2008). Ketika produk kedelai dikonsumsi, bentuk

glikosida isoflavon didegradasi menjadi senyawa aglikon dalam bentuk bebas yang

1



dihasilkan oleh pelepasan glukosa dari glikosida. Proses degradasi glikosida menjadi
aglikon seperti genistin, daidzin, dan glisitin dikatalisis oleh enzim glukosidase dalam
usus halus. Selain itu, isoflavon dalam bentuk aglikon lebih mudah diserap oleh usus
halus sebagai bagian dari misel yang dibentuk oleh empedu (Schmidl dan Labuza,
2000).

Berdasarkan penjelasan di atas diketahui bahwa kedelai dan produk olahannya
mengandung isoflavon. Limbah sisa pengolahan tahu yang berbahan dasar kedelai
juga diperkirakan memiliki kandungan isoflavon sehingga berpotensi sebagai
antibakteri. Ampas tahu merupakan limbah padat hasil perasan biji kedelai hingga
menjadi tahu. Ampas tahu ini memiliki rasa anyir dengan tekstur yang lembek
(Winarno, 1992). Maka dari itu, tidak banyak masyarakat yang mengonsumsinya.
Limbah ini biasanya hanya dijadikan sebagai pakan ternak sehingga memiliki nilai
jual yang rendah, sementara ampas tahu sendiri memiliki potensi yang cukup besar.
Hasil penelusuran literatur juga menunjukkan bahwa masih sedikit informasi dan
penelitian mengenai ampas tahu sehingga diperlukan penelitian aktivitas antimikroba
secara lebih lanjut.

Penelitian ini menggunakan bahan dasar ampas tahu yang masih segar dan
ampas tahu terfermentasi. Penelitian yang dilakukan Purwoko et al (2002)
menunjukkan bahwa ampas tahu terfermentasi memiliki aktivitas antioksidatif yang
tinggi. Aktivitas antioksidatif tertinggi ampas tahu terfermentasi Rhizopus oligosporus
terjadi pada awal sporulasi yaitu pada umur 2 dan 3 hari fermentasi. Maka dari itu,
kedua jenis ampas tahu vyaitu segar dan terfermentasi digunakan guna
membandingkan aktivitas antibakteri dari keduanya.

Perlakuan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu perlakuan variasi

konsentrasi. Perlakuan ini dipilih karena memungkinkan diperoleh hasil kuantitatif,



artinya dapat menunjukkan konsentrasi tertentu yang diperlukan untuk menghambat
atau membunuh mikroorganisme yang diuji (Jawetz et al., 2007).

Pelarut yang digunakan pada penelitian ini adalah etil asetat karena sifatnya
yang polar menengah/ semi polar sehingga dapat mengekstrak komponen yang
bersifat semi polar hingga polar. Menurut Saifudin (2014), mayoritas sifat dari
metabolit sekunder adalah semi polar, termasuk isoflavon. Oleh karena itu,
penggunaan etil asetat diharapkan dapat mengekstrak isoflavon yang ada dalam
ampas tahu karena isoflavon sendiri merupakan salah satu senyawa fenolik yang
termasuk ke golongan flavonoid. Sesuai dengan pernyataan Sukandar et al., (2014)
yaitu etil asetat mampu melarutkan senyawa golongan alkaloid, flavonoid, aglikon,
monoglikosida, terpenoid, dan steroid. Bakteri uji yang digunakan pada penelitian ini
yaitu Escherichia coli dan Staphylococcus aureus. Pemilihan bakteri uji ini karena
kedua bakteri tersebut dapat mewakili kelompok bakteri Gram positif dan Gram
negatif. Aktivitas antibakteri ditentukan berdasar Konsentrasi Hambat Minimum
(KHM) dan Konsentrasi Bunuh Minimum (KBM) terhadap bakteri uji Escherichia
coli dan Staphylococcus aureus. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah
informasi tentang aktivitas antimikroba dengan memanfaatkan limbah berupa ampas

tahu.



. Rumusan Masalah

1. Berapakah Konsentasi Hambat Minimum (KHM) dan Konsentrasi Bunuh
Minimum (KBM) ekstrak etil asetat ampas tahu segar dan terfermentasi terhadap
E. coli dan S. aureus?

2. Bagaimanakah mekanisme penghambatan ekstrak etil asetat ampas tahu segar dan
terfermentasi terhadap E. coli dan S. aureus?

. Tujuan Penelitian

1. Mengetahui perbandingan KHM dan KBM ekstrak etil asetat ampas tahu segar
dan terfermentasi terhadap E. coli dan S. aureus.

2. Mengetahui mekanisme penghambatan ekstrak etil asetat ampas tahu segar dan
terfermentasi terhadap E. coli dan S. aureus.

. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian ini adalah untuk memberikan informasi ilmiah mengenai

pemanfaatan ampas tahu sebagai antimikroba, mengingat informasi mengenai

penelitian ini masih jarang ditemukan.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Ekstrak etil asetat ampas tahu dan ampas tahu fermentasi dapat menghambat
bahkan membunuh bakteri S. aureus dan E.coli, namun lebih efektif menghambat
pertumbuhan bakteri E. coli.

2. Konsentrasi Hambat Minimum ekstrak etil asetat ampas tahu dan ampas tahu
fermentasi dalam menghambat pertumbuhan bakteri S. aureus adalah 12,5% dan
14,5% sedangkan pada bakteri E.coli yaitu pada konsentrasi 12,5% dan 13,5%.

3. Konsentrasi Bunuh Minimum ekstrak etil asetat ampas tahu dan ampas tahu
fermentasi dalam menghambat pertumbuhan bakteri S. aureus dan E.coli yaitu
pada konsentrasi yang sama, 12,5%.

B. Saran

1. Diperlukan adanya penelitian lebih lanjut mengenai kandungan senyawa isoflavon
yang terdapat dalam ampas tahu baik ampas tahu fermentasi maupun non
fermentasi.

2. Diperlukan penelitian jenis limbah kedelai lainnya yang berpotensi sebagai

antimikroba.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Foto hasil maserasi ampas tahu dan ampas tahu fermentasi sebelum

dievaporasi
No. Bahan Gambar
1 Ampas Tahu
2 Ampas Tahu Fermentasi

Lampiran 2. Hasil penimbangan ekstrak kental ekstrak ampas tahu dan ampas
tahu fermentasi

No. Nama Ekstrak Ekstrak Kental (%) Persentase bobot
ekstrak yang
diperoleh (%)
1 Ampas Tahu 10,721 4,2884
2 Ampas Tahu Fermentasi 18,310 4,8827
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Lampiran 3. Jumlah rata-rata koloni bakteri S. aureus dan E.coli yang tumbuh
setelah pemberian ekstrak etil asetat ampas tahu dengan masa inkubasi

24 jam
Jumlah koloni  Jumlah koloni
. bakteri S.
Bahan Konsentrasi AUTeUS bakteri E. coli Keterangan
(cfu/mL) (cfu/mL)
Etil Asetat 2,50% 4,45 x 10° 1,05 x 10°
Ampas
Tahu 5,00% 1,35 x 10° 1,45 x 10°
7,50% 2,9 x 10° 8,0 x 10°
10,00% 2,8 x 10° 1,4 x 10°
Tidak
12,50% 0 0 tumbuh
13,50% 6,5 x 10° 9,5 x 10°
14,50% 6,0 x 10° 5,0 x 10°
Tidak
15,00% 0 0 tumbuh
Tidak
K+ 0 0 tumbuh
K- 1,8 x 10° 2,7 x 10°
KB 1,42 x 10’ 1,05 x 10’
Tidak
KM 0 0 tumbuh
Keterangan :

K+ : Kontrol positif (kloramfenikol)
K - : Kontrol negatif (DMSO)

KB : Kontrol bakteri

KM : Kontrol media
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Lampiran 4. Jumlah rata-rata koloni bakteri S. aureus dan E. coli yang tumbuh

setelah pemberian ekstrak etil asetat ampas tahu fermentasi dengan masa
inkubasi 24 jam

Jumlah koloni  Jumlah koloni
. bakteri S.
Bahan Konsentrasi AUreUs bakteri E. Keterangan
(cfu/mL) coli (cfu/mL)
Etil Asetat 2,50% 1,135 x 10’ 6,75 x 10°
Ampas Tahu
Fermentasi 5,00% 7,8 x 10° 4,35 x 10°
7,50% 9,1 x 10° 4,25 x 10°
10,00% 5,15 x 10° 2,95 x 10°
12,50% 5,35 x il(ol° 9,0 x 10°
13,50% 3,5 x 10° 0
14,50% 0 1,0 x 10°
Tidak
15,00% 0 0 tumbuh
Tidak
K+ 0 0 tumbuh
K- 1,0 x 10° 1,95 x 10°
KB 1,42 x 10 1,05 x 10’
Tidak
KM 0 0 tumbuh
Keterangan :

K+ : Kontrol positif (kloramfenikol)
K - : Kontrol negatif (DMSO)

KB : Kontrol bakteri
KM : Kontrol media



Lampiran 5. Foto hasil uji antibakteri pada E. coli dan S. aureus oleh ekstrak

ampas tahu
No. | Nama Bakteri Konsentrasi Gambar
(%(w/v))
1 S. aureus 2,5
5
75
10

12,5
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15

285

7,5

E. coli

2
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10

12,5

15




Lampiran 6. Foto hasil uji antibakteri pada E. coli dan S. aureus oleh ekstrak

ampas tahu fermentasi

49

No. | Nama Bakteri Konsentrasi Gambar
(%(wiv))

1 S. aureus 2,5
5
75

10
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12,5

.

E. coli

25
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7,5

10

12,5
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